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Di Indonesia semakin  bertambah adanya kasus tindak pidana sejalan dengan 
jumlah  penduduk  yang semakin meningkat dan secara otomatis menimbulkan 
problema  yang  kompeks  dalam  kaitannya  dengan  tindak pidana 
penganiayaan  yang dapat menelan korban jiwa. tindak penganiayaan secara 
umum disebut juga sebagai tindak pidana terhadap tubuh. Di dalam KUHP, 
tindak pidana penganiayaan termasuk dalam kategori kejahatan karena diatur 
di dalam buku kedua tentang kejahatan dan diatur di dalam Pasal 351 KUHP 
sampai dengan Pasal 355 KUHP.  

Metode penelitian yang dipergunakan adalah teknik pengumpulan data 
penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian lapangan (Field 
Research) yaitu dengan melakukan kelapangan dalam hal ini penulis langsung 
melakukan studi penelitian di Polsek Deli Tua dengan melakukan wawancara 
dengan pihak kepolisian dibagian SATRESKRIM . 
 
Bedasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa proses pelaksanaan 
restorative justice di Polsek Deli Tua sudah menjalankan peran dan tugasnya 
sesuai dengan peraturan Kepolisian RI Nomor 8 Tahun 2021 Tentang 
Penanganan Tindak Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif, Penyidik 
melakukan proses pelaksanaan keadilan restoartif dengan menggunakan 
mediasi dengan kedua belah pihak agar mencapai kesepakatan bersama. 
Upaya dalam menangani hambatan dengan melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat agar memahami pentingnya penerapan keadilan restoratif, dan 
melakukan penyuluhan. Kendala yang dihadapi di Polsek Deli Tua salah 
satunnya karena perbedaan pendapat oleh para pihak baik pelaku dan korban, 
serta sikap keluarga korban yang memiiki anggapan bahwa restorative justice 
tidak dapat mewakili pertanggungjawaban bagi pelaku tindak pidana. 
 
Kesimpulan dalam proses penerapan Restorative Justice dalam tindak pidana 
penganiayaan ringan ini adalah penyidik berperan penting dalam menerapkan 
keadilan restoratif dengan salah satunya melakukan tindakan penyuluhan ke 
masyarakat tentang restorative justice agar masyarakat lebih memahami 
bahwa tidak semua perbuatan harus menggunakan pembalasan. dan penyidik 
juga menghimbau kepada masyarakat untuk berhati-hati dalam mengendalikan 
emosi agar tidak melakukan tindak pidana seringan apapun. 
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